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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 

 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK 

NOMOR PER- I / PJ/2014 

 
TENTANG 

TATA CARA PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN  TAHUNAN BAGI WAJIB PAJAK 

ORANG PRIBADI YANG MENGGUNAKAN FORMULIR 17705 ATAU 177OSS SECARA 

e-FILING MELALUI WEBSITE DIREKTORAT JENDERAL PAJAK www. a ak. o.id) 
 

DIREKTUR JENDERAL PAJAK, 
 

Menimbang a. 

 
 
 
 

 
b. 

bahwa dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi informasi serta meningkatkan pelayanan kepada 

Wajib Pajak, perlu diberikan kemudahan kepada Wajib Pajak 

dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan khususnya 

bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan formulir 

17705 atau I770SS; 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 

huruf a dan dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 14 

huruf g Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/ PMK.03/ 2007 

tentang Bentuk dan Isi Surat Pemberitahuan, serta Tata Cara 

Pengambilan Pengisian, Penandatanganan dan Penyampaian 

Surat Pemberitahuan sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 152/ PMK.03/ 2009, perlu 

menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak tentang Tata 

Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Bagi Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang Menggunakan Formulir 17705 atau 

177OSS secara e-Piling melalui u›ebsite Direktorat Jenderal 

Pajak www. a ak. o.id); 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 

62, Tambahan  Lembaran  Negara Republik  Indonesia Nomor 

 
2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 

Penghasilan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 

Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3263) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 133, Tambahan 
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4893); 

3 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/ PMK.03/2007 tentang 

Bentuk dan Isi Surat Pemberitahuan, Serta Tata Cara 

Pengambilan  Pengisian,  Penandatanganan,  dan Penyampaian 

Surat Pemberitahuan sebagaimana telah diubah dengan 

Pcraturan Menteri Keuangan Nomor 152/ PMK.03/ 2009; 

4. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/ PJ/2012 

tentang Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan SPT Tahunan; 

5. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/ Pd/2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-34/PJ/2010 tentang Bentuk Formulir Surat 

Pcmberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dan Wajib Pajak Badan Beserta Petunjuk Pengisiannya. 
 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERA"fURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK TENTANG TATA CARf\ 
PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN BAGI WAJIB 

PAJAK ORANG PRIBADI YANG MENGGUNAKAN FORMULIR 17705 

ATAU 177055 SECARA e-FILING MELALUI WEB!SITE DIREKTORAT 
JENDERAL PAJAK www. a ak. o.id). 

 
 

Pasal 1 

 
Dalam Peraturan Direktur Jenderal ini, yang dimaksud dengan: 

 

1. Surat Pemberitahuan yang selanjutnya disebut SPT adalah Surat 

yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan 

dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau biikan objek 

pajak, dan/ atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan 

peraturan  perundang-undangan perpajakan. 

SPT Tahunan adalah SPT Pajak Penghasilan untuk suatu Tahun 

Pajak atau Bagian Tahun Pajak. 

3. Formulir SPT Tahunan 17705 adalah bentuk formulir SPT 

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi bagi Wajib 

Pajak yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi 

kerja dari dalam negeri lainnya dan/atau yang dikenakan Pajak 

Penghasilan final dan/atau bersifat final. 

4. Fornai lir SPT Tahunan 177OSS adalah bentuk formulir SPT 

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi Sangat 

Sederhana bagi Wajib Pajak yang mempunyai penghasilan selain 

dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan jumlah penghasilan 

bruto tidaL lebih dari Rp. 60.OOO. OOO,0O (enam puluh juta rupiah) 

setahun.
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